BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Pondok Pesantren Nurul Mubin
Pesantren Nurul Mubin berdiri pada tahun 2001 di Kecamatan
Balongpanggang, yang berada kurang lebih 42km dari Kabupaten Gresik.
Pendirinya KH. Ainur Rofiqg, sekaligus sebagai pengasuh Pesantren hingga
sekarang. Pada tahun 2003 jumlah santri telah mencapai angka 50 orang,
20 orang santri putra dan 30 orang santri putri. Terdiri dari 15 orang santri
mukim dan 35 orang santri tidak menetap yang kebanyakan berasal dari
penduduk sekitar Pesantren.
2. Majelis Taklim Nurul Mubin
Majelis Taklim Nurul Mubin adalah organisasi masyarakat yang
bergerak dibidang keagamaan, terutama berkegiatan pada pengajian agama
islam yang bertujuan untuk memperdalam ilmu rohani bagi setiap
jamaahnya. Selain itu dalam majelis yang beralamat di JI. Kauman desa
Balongpanggang Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik ini juga
ada kegiatan yang dilakukan oleh jamaah untuk memberikan layanan
keilmuan kepada masyarakat sekitar mengenai agama islam.
Dilatar belakangi adanya Pon-Pes (Pondok Pesantren) Nurul

Mubin yang sudah berdiri sejak tahun 2001. Maka banyak masyarakat

! Balitbang kabupaten gresik, 2003. Profil Pondok Pesantren Kabupaten Gresik, him. 129.
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yang sudah berkeluarga akan tetapi masih berkeinginan memperdalam
ilmu agama. Dari hal ini terbentuklah mejelis taklim ini dengan tujuan
memperdalam ilmu Syariat, Thorekoh dan Hakikat sesuai ajaran
Ahlusunnah Wal Jamaah.

Dari sini berjalanlah kegiatan mejelis taklim ini yang diikuti oleh
jamaah Laki-laki sejak tahun 2009 hingga sekarang dengan jamaah sekitar
100 orang. Dan jamaah lbu-ibu yang baru berjalan sekitas satu tahun
dengan jamaah berjumlah sekitar 50 orang. Dalam pengajian rutinnya
jamaah Laki-laki berlangsung setiap malam Jumat dan jamaah Ibu-ibu
berlangsung setiap jumat sore.

Untuk menunjang jalannya kegiatan ini maka jamaah juga
membentuk susunan pengurus yang bertujuan agar mempermudah dan
memperlancar jalannya kegiatan yang ada serta bisa mengkoordinasikan
seluruh kegiatan dan informasi kepada setiap jamaah dengan baik. Dengan
adanya pengurus pada Majelis Taklim Nurul Mubin maka jamaah
mempunyai wadah untuk berorganisasi yang bertujuan untuk
mengembangkan kegiatan yang sesuai denga syariat islam.

Maka dalam perjalanannya selain membantu kegiatan yang ada
dalam Pon-Pes Nurul Mubin, majelis taklim ini juga mengembangkan
sosial jamaahnya terhadap masyarakat sekitar. Adapun salah satu program
pengurus Majelis Taklim Nurul Mubin yaitu bekerjasama denga kelompok
dalang Jawa Timur untuk mengadakan pagelaran wayang di Pon-Pes ini.
Tentunya pagelaran wayang ini juga disesuaikan dengan syariat islam baik

dari segi cerita maupun penampilan yang dibawakan. Yakni cerita yang
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diangkat disesuaikan dengan cerita yang mengandung ajaran agama Islam
serta disisipkan dakwah-dakwah agama sesuai dengan dalil baik dari Kkitab,
Al-Qur’an, maupun Hadist. Selain itu dari segi penampilan juga
disesuaikan, dimana para sinden berpakaian tertutup dengan menggunakan
hijab, mentiadakan tari-tarian, juga melantunkan beberapa shalawat yang
disisipkan dalam gending-gending jawa.
3. Profil Informan
a. Pengasuh Majelis Taklim Nurul Mubin
Penulis mengambil pengasuh sekaligus Kyai dalam Majelis
Taklim Nurul Mubin. Karena beliau Sebagai panutan oleh jamaah
tentunya pengasuh disini mempunyai peranan penting dalam keputusan
yang di ambil dan dijalankan dalam organisasi. Yang akan digunakan
sebagai data oleh peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini.
b. Ketua Pengurus Majelis Taklim Nurul Mubin
Ketua pengurus Majelis Taklim Nurul Mubin tentunya
mempunyai banyak wewenang dalam menjalankan aktifitas baik
dalam program maupun kegiatan yang ada dalam organisasi ini. Hal
ini berguna bagi peneliti untuk mendapatkan informasi mengenai
bagaimana manajemen dakwah dalam organisasi ini dijalankan. Serta
banyak data yang bisa digunakan dari ketua pengurus untuk
menyelesaikan tugas akhir sesuai kebutuhan penelitian ini.
c. Bendahara Pengurus Majelis Taklim Nurul Mubin
Sebagai bendara dipilih menjadi informan karena peneliti

berusaha mencari data mengenai bagaimana manajemen keuangan
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yang ada dalam organisasi ini dikelola. Selain itu sebagai bendahara

tentunya juga mengetahui tentang bagaimana kegiatan yang ada dalam

jamaah majelis ini dilaksanakan. Untuk itu peneliti bisa memperoleh
data organisasi Majelis Taklim Nurul Mubin untuk dijadikan bahan
dalam penelitian ini.

B. Penyajian Data

Dalam sebuah penelitian yang terpenting adalah bagaimana peneliti
bisa menggali data dan informasi yang dibutuhkan untuk sebuah
penelitiannya. Yang bertujuan untuk mencari permasalahannya dan bisa
mendapatkan jawaban atas permasalahan tersebut. Data dan informasi yang
didapat juga harus berdasarkan fakta yang ada dalam lapangan. Sehingga data
bisa diolah dan ditarik kesimpulan secara umum.

Dalam hal ini peneliti benar-benar fokus pada data-data yang
berkaitan dengan manajemen organisasi yang dilakukan majelis taklim Nurul
Mubin Balongpanggang dalam menerapkan visi dan misinya.Sehingga
peneliti harus benar-benar jeli dalam memilih dan mencari data dari sumber
penelitian, baik itu yang bersifat primer maupun sekunder.

1. Managemen Dakwah Majelis Taklim Nurul Mubin
Majelis Taklim Nurul Mubin adalah organisasi kelembagaan yang
bersifat non profit. Yang beranggotakan seluruh jamaah pengajian rutin
sehingga pengurus yang ada dalam organisasi ini juga merupakan bagian
dari jamaah tersebut. Organisasi yang berasas keagamaan islam ini secara

budaya juga menganut sistem ketawadu’an terhadap sang Kyai. Sehingga
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peranan sang Kyai atau disini berperan sebagai pengasuh ponpes dan
pengisi pengajian rutin sangat berpengaruh terhadap jalannya kegiatan
dalam majelis ini.

“ya jelas pak kyai mbak, kan disini pak kyai sebagai
pengasuh. Jadi pak kyai yang memimpin disini. pak kyai yang
mengatur, memerintah, dan yang menentukan / memutuskan
kebijakan. Insyaallah iya (mengikuti intruksi kyai), karena disini
sistemnya santri/pengurus itu harus tawadlu’ kepada pengasuh,
ustadz, dan kyainya. "2
Dari sini bisa digambarkan besarnya peran dan pengaruh dari kyia

yang mengasuh majelis taklim ini dalam hal berorganisasi. Sehingga
terdapat banyak kebijakan dalam kegiatan di majelis taklim ini yang
ditentukan oleh perintah atau keputusan dari sang kyai.

Sesuai hasil observasi yang saya lakukan dalam kegiatan Majelis
Taklim Nurul Mubin meskipun menganut sistem tawadlu’, namun dalam
pelaksanaan kegiatan secara organisasi disini tetap menggunakan
manajemen organisasi sesuai dengan tugas dan fungsinya. Dimana masih
terdapat susunan struktur organisasi yang terdiri dari orang-orang yang
bersedia menjadi pengurus dan dirasa mempunyai kompetensi didalamnya.
Meskipun memang pada dasarnya saat menentukan struktur ini lebih
berdasar pada kesediaan jamaah yang siap untuk menjadi pengurus.

“pengurusnya dibentuk atas musyawarah antar jamaabh.

Tapi sebenarnya itu ya siapa yang mau jadi pengurus terus dia
bisanya dibagian apa. Yaa seperti itu saja.

“Hasil wawancara dengan Ketua pengurus Majelis Taklim Nurul Mubin
®*Hasil wawancara dengan Ketua pengurus Majelis Taklim Nurul Mubin
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Dari susunan pengurus dan organisasi dalam majelis taklim ini
maka terdapat juga proses-proses manajemen yang selama ini berlangsung
dalam organisasi majelis taklim Nurul Mubin.Awal mula terbentuknya
majelis taklim Nurul Mubinini dilatar belakangi oleh adanya Pon-Pes
(pondok pesantren) Nurul Mubin yang sudah berdiri sejak 27 Mei 2001.
Dari sini banyak muncul keinginan masyarakat yang masih ingin
memperdalam ilmu agama walaupun sudah berkeluarga. Sehingga KH.
Aunur Rofik yang menjadi Kyai sekaligus pengasuh Pon-Pes bersedia
untuk membentuk dan menjalankan pengajian rutin setiap minggu yang
diikuti oleh jamaah laki-laki dari warga sekitar.

Pengajian ini pertama kali terlaksana pada tahun 2009 (tidak
diketahui tanggal pasti dimulainya) dengan sistem asal terlaksana. Jadi
memang pertama terlaksana ini belum ada organisasi secara formal dalam
melaksanakannya. Seiring berjalannya waktu dan semakin banyaknya
jamaah hingga mencapai 100 orang lebih. Maka dibentuklah susunan
pengurus dalam organisasi ini.

“Saya sendiri lupa kapan mulai ngajinya. Tahun 2009an
lah. pokoknya waktu itu ada yang pengen ngaji ya kita pilih hari
malem jumat buat ngaji. Saja juga kurang tau kapan itu jamaah
bikin pengurus. Selama ini jamaah itu banyak mengalir saja mbak
kegiatannya. Yang penting kan ngajinya.”

Berbeda dengan organisasi kelembagaan yang bersifat profit.

Dalam Majelis Taklim Nurul Mubin ini sumber daya manusia yang ada

merupakan sekelompok orang yang mempunyai satu tujuan yaitu untuk

*Hasil wawancara dengan Pengasuh Majelis Taklim Nurul Mubin
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memperdalam ilmu agama islam dan keinginan bersama berjuang untuk
menyebarkan agama islam sesuai ajaran Ahlusunnah Wal Jamaah. Dari
sini terdapat berbagai manusia yang memiliki latar belakang berbeda baik
dari segi pendidikan, sosial, maupun ekonomi.

“jamaah disini ada yang jadi guru, pejabat, pedagang, petani,
ada yang kaya, ada yang miskin, ada yang tua, ada yang muda,
ada pak haji juga. Beda-beda semua mbak, tapi kalau sudah disini
yang penting syariatnya sama. _

Meskipun memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda namun
para jamaah dalam mejelis ini harus mengikuti proses organisasi yang
sama. Juga mendapatkan hak dan kewajiban yang sama kepada setiap
persona jamaah. Dengan demikian semua jamaah diharapkan mempunyai
kesadaran yang sama untuk membangun dan menjaga organisasi yang
telah terbentuk dalam Majelis Taklim Nurul Mubin ini.

Untuk menjaga pelaksanaan program yang ada dalam majelis ini
agar berjalan dengan baik maka diperlukan pengelolaan terhadap sumber
daya manusia yang ada. Meskipun seluruh pengurus dan anggota bersifat
suka rela dengan landasan keikhlasan. Namun diperlukan tatanan kerja dan
peran dalam setiap masing-masing sumber daya manusia yang ada dalam
organisasi ini.

2. Perencanaan Majelis Taklim Nurul Mubin
Dari latar belakang terbentuknya Majelis Taklim Nurul Mubin

yang berkeinginan untuk mengajarkan agama islam secara utuh sesuai

ajaran Ahlussunnah Wal Jamaah kepada seluruh jamaahnya. Maka

*Hasil wawancara dengan Pengasuh Majelis Taklim Nurul Mubin
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pengurus terlebih dahulu menetapkan visi dan misi organisasi ini sebagai
berikut.
a. Visi Majelis Taklim Nurul Mubin
1) Mencetak jamaah yang berakhlak karimah.
2) Agar jamaah memahami dan melakukan islam secara utuh yaitu
Syariat, Thorigoh, dan Hagigoh.
3) Agar jamaah memahami dan melakukan islam Ahlussunah wal
Jamaah.
b. Misi Majelis Taklim Nurul Mubin
1) Agar jamaah bisa memahami Al-Quran dan hadist.
2) Agar jamaah paham kitab-kitab kuning.
3) Agar jamaah mempelajari islam secara utuh yaitu iman islam dan
ihsan / Syariat Thorigoh Hagigoh.®
Berikutnya pengurus menetapkan tindakan yang terwujud dari
berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh jamaah untuk mencapai tujuan
tersebut. Dalam proses ini sebenarnya pengurus lebih menitik beratkan
pada keputusan yang telah di ambil oleh Pak Kyai. Dimana konsep
ketawadhu’an yang dianut menuntun pengurus untuk menjalankan
kebijakan yang dikeluarkan oleh Pak Kyai yang disini adalah pengasuh
Pon-Pes dan Majelis Taklim Nurul Mubin.
Meskipun secara konsep organisasi ini bergantung pada keputusan

pengasuh, namun secara teknis dan struktur kerja setiap pengurus

®profil majelis taklim Nurul Mubin Balongpanggang
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menjalankan tugasnya masing-masing sesuai dengan tugas kerja yang telah
diberikan. Begitu juga adanya kebebasan kepada organisasi ini untuk
mengatur segala administrasi yang berlaku sesuai kebutuhan dan
perlengkapan dalam menjalankan kegiatan di majelis ini.
a. Program rutin majelis taklim Nurul Mubin
Sejak pertama kali terbentuk jamaah majelis taklim ini
memulai kegiatan rutin berupa pengajian untuk jamaah Laki-laki yang
dilaksanakan setiap kamis malam jumat. Acara ini dimulai pukul
09:00 WIB hingga selesai. Dalam majelis ini diisi dengan kegiatan
istighosah terlebih dahulu terus dilanjutkan dengan pengajian rutin
yang dipimpin oleh Pak Kyai. Setelah itu dilakukan jamaah sholat
sunnah sholat Taubat, Tahajjud, Hajjat, Tasbih dan Witir. Baru ditutup
dengan makan malam bersama yang disediakan oleh pengurus.
Sedangkan pengajian rutin Ibu-ibu dilaksanakan pada hari jumat sore
yang dimulai dengan jamaah sholat magrib, kemudian istighosah
dilanjutkan pengajian kitab fikih hingga selesai kemudian sholat isya’
berjamaah. Baru diakhiri dengan makan bersama untuk semua jamaah.
“kita fasilitasi saja dengan tempat yang sedikit nyaman
mbak, ngajinya disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.
Kalau yang laki-laki itu jadwalnya malam, sekalian malam
jumat trus diisi istighosah sama sholat-sholat sunah baru

pengajian. Kalau ibu-ibu kan gak pantes kalau kemaleman,
jadi ya sore saja. Terus ngajinya kitab-kitab fikih dan hadist.””

Dalam pengajian rutin ini jamaah juga bisa melaksanakan

kegiatan sosial dimana jamaah akan dikoordinasi oleh pengurus bila

"Hasil wawancara dengan Pengasuh Majelis Taklim Nurul Mubin



53

ada salah satu dari jamaah ada yang terkena musibah. Dimana
pengurus mengajak seluruh jamaah untuk membantu baik dukungan
secara moral maupun material kepada jamaah yang sedang tertimpa
musibah tersebut.

“kita berkumpulnya saat ada kegiatan rutin saja mbak, jadi
kita siapkan kebutuhan yang ada untuk pengajian rutinan. Itu
sesuai tugasnya masing-masing. Kita juga yang mengorganisir
jamaah dalam kegiatan ini. Selain jamaah rutinan, kita
mengorganisir jamaah bila ada hajatan, termasuk juga kalau
ada keluarga atau jamaah yang meninggal kita mengkoordinir
semua jamaah agar bisa berkunjung.”

Dalam hal ini memang ada perbedaan antara jamaah Laki-laki
dan jamaah Ibu-ibu, dimana kegiatan jamaah Laki-laki lebih banyak
dari pada jamaah Ibu-ibu. Seperti yang saya rasakan saat mengikuti
kegiatan di Majelis Taklim Nurul Mubin jamaah laki-laki disini lebih
berperan aktif dalam menjalankan program organisasi. Bahkan
kegiatan jamaah ibu-ibu disini juga masih dipegang secara
keseluruhan teknisnya oleh pengurus jamaah laki-laki. Hal ini
dikarenakan jamaah laki-laki lebih bersifat fleksibel dan secara norma
sosial tidak bermasalah bila harus berkegiatan pada malam hari.

b. Pengelolaan keuangan Majelis Taklim Nurul Mubin

Dari sumber daya manusia yang ada maka pengelolaan dana
merupakan bagian penting dalam berjalannya suatu program dan
kegiatan organisasi. Pengelolaan dana ini meliputi dari bagaimana

bentuk penggalian dana tersebut hingga kegunaannya yang bisa

bermanfaat bagi berjalannya organisasi dalam majelis taklim ini.

®Hasil wawancara dengan Ketua Pengurus Majelis Taklim Nurul Mubin
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Sumber dana yang ada dalam organisasi ini didapat dari
bentuk sumbangan yang tidak ditentukan. Baik dari proposal
pembangunan maupun proposal kegiatan yang sifatnya kondisional.
Juga didapat dari sumbangan jamaah yang diberikan untuk menambah
uang kas kebendahara pengurus Majelis Taklim Nurul Mubin. Serta
yang lebih pasti adalah uang pribadi dari pengasuh untuk memenuhi
kebutuhan yang ada.

Dari proses penggalian dana yang tidak menentu ini maka
tidak ada data terperinci secara detail dalam pengelolaan dana setiap
minggunya. Dimana dana yang ada dari bendahara setiap minggu
digunakan untuk memenuhi kebutuhan jamaah pengajian rutin
terutama kebutuhan konsumsi. Tentunya kebutuhan ini selalu
terpenuhi atas keikhlasan Pak Kyai yang selalu menutup kekurangan
yang ada. Begitu juga terkadang mendapatkan sumbangan baik berupa
uang maupun barang pokok makanan dari jamaah yang mampu.

Selain pengelolaan dana untuk kebutuhan pengajian rutin,
pengelolaan dana untuk pembangunan maupun acara besar yang
diselenggarakan oleh majelis taklim ini langsung diserahkan kepada
panitia yang bertugas saat itu. Selama ini dana untuk program
insidentil seperti ini pasti langsung habis digunakan untuk kebutuhan
acara. Sehingga pengurus hanya mengetahui laporan yang ada setelah
kegiatan terlaksana dan tidak begitu terlibat atau mempengaruhi

panitia mengenai pengelolaan keuangannya.
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“vang penting ada laporan saja, kita selalu percaya kok
sama panitia, yang pasti itu dananya mesti terbatas dalam
setiap kegiatan mbak. Lagian yo gak ada yang bisa dikorupsi.
Hahahaha™®
Dengan bentuk pengelolaan keuangan yang bersifat pada
kepercayaan seperti ini, pengurus Majelis Taklim Nurul Mubin selalu
berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan yang terbaik
kepada setiap jamaahnya. Baik itu berupa acara, ilmu serta fasilitas
yang bisa digunakan agar kegiatan ini berjalan dengan lancar, nyaman
dan bermanfaat.
c. Pagelaran wayang kulit oleh majelis taklim Nurul Mubin

Seiring dengan berkembangnya jamaah rutin dari majelis
taklim ini, pada tahun 2011 pengurus majelis taklim yang juga akrab
dengan kelompok dalang jawa timur bekerjasama untuk melakukan
kegiatan rutin yaitu berupa pagelaran wayang yang dilakukan setiap 2
tahun sekali di halaman Pon-Pes ini. Pagelaran ini sudah berlangsung
pada tahun 2011 dan 2013. Dan rencananya untuk pagelaran yang
ketiga akan dilaksanakan pada tanggal 06 Maret 2016.

“pak teguh itu kenal sama kelompok dalang jawa timur.
Katanya kalau kita mau kerjasama nanti mereka mau bikin
pagelaran disini. Karena pak Kyai kan ngajinya juga cocok
sama para dalang ini. Makanya mereka yang nampil ini gratis
mbak. "™

Tentunya dalam melaksanakan pagelaran wayang ini ada

batasan yang dijalankan. Dimana pagelaran ini tetap berada dalam

°Hasil wawancara dengan Bendahara Majelis Taklim Nurul Mubin
4asil wawancara dengan Ketua Pengurus Majelis Taklim Nurul Mubin
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tatanan syariat islam, baik dari segi cerita maupun dari segi
pertunjukan. Hal ini tidak dipermasalahkan oleh para dalang karena
ada kesamaan pandangan yang terjalin antara para dalang dengan para
jamaah. Tentunya juga atas persetujuan oleh Pak Kyai.

Dalam pagelaran wayang yang diselenggarakan oleh majelis
taklim ini cerita yang diangkat disesuaikan dengan cerita yang
mengandung ajaran Islam. Tentunya para dalang juga dituntut untuk
menyisipkan dakwah-dakwah agama sesuai dengan dalil baik dari
kitab Al-Quran maupun hadist. Selain itu dari segi penampilan juga
disesuaikan, dimana para sinden berpakaian tertutup dengan
menggunakan hijab, meniadakan tari-tarian, juga tidak hanya
melantunkan gending-gending jawa. Namun lantunan sholawat juga
banyak dilantunkan dalam pagelaran ini.

“gak masalah mbak, Sunan Kalijogo ya wayangan, ini
malah bisa jadi media untuk mengenalkan jamaah ini pada
masyarakat luas. yang penting pagelarannya tetap berdasar
pada syariat islam. Mulai dari ceritanya juga
penampilannya”™**

Selain itu dengan adanya pagelaran ini juga bisa menjadi
sarana dakwah tersendiri dimana dalam acara ini bisa menarik animo
masyarakat untuk datang dimajelis ini. Sehingga bisa dikenalkan
ajaran islam yang sesuai syariat dengan jalannya cerita wayang.

Begitu juga sebagai ajang untuk memperkenalkan majelis taklim ini

kepada masyarakat luas. Dimana majelis taklim ini merupakan jamaah

“Hasil wawancara dengan Ketua Pengurus Majelis Taklim Nurul Mubin
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pengajian yang menjalankan agama islam sesuai dengan ajaran
Ahlusunnah Wal Jamaah.
3. Pengorganisasian Majelis Taklim Nurul Mubin
Dalam pengorganisasian dakwah Sumber daya manusia merupakan
hal pokok yang terdapat dari sebuah organisasi. Dimana sumber daya
manusia yang ada dalam organisasi sangat menentukan terhadap
keberhasilan suatu program yang dijalankan. Peranan pengurus dan
anggota sebuah organisasi menjadi acuan penting yang bisa dirasakan atas
konsekuensi berorganisasi.
a. Struktur organisasi Majelis Taklim Nurul Mubin
Dalam sebuah organisasi tentunya perlu diterapkan sebuah
manajemen yang baik untuk menunjang jalannya kegiatan yang ada.
Untuk itu dalam majelis ini juga dibentuk susunan organisasi yang
bertujuan untuk mempermudah koordinasi sehingga segala agenda dan
kegiatan dimajelis ini bisa terlaksana sesuai dengan tujuan yang
dimaksud. Berikut struktur susunan pengurus organisasi Majelis Taklim
Nurul Mubin.*?
SUSUNAN PENGURUS MAJELIS TAKLIM NURUL MUBIN
BALONGPANGGAN-GRESIK
1. Pengasuh : KH. Ainur Rofik, Spd. |
2. Ketua : H. Abd. Ghoni

: H. Hasan Djainuri

2profil Majelis Taklim Nurul Mubin Balongpanggang
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3. Sekretaris : H. Nasrulloh
: Abdulloh S.
4. Bendahara : Abdul Aziz Spd. |
: Imam Bashori
5. Seksi-seksi
A. Pendidikan : Ust. Mujtabah Nur
: H. Moh. Sukadar

B. Pembangunan  : Moh. Ismail

: H. Asnawi
C. Sosial : H. Syamsul Hadi
: H. Ainul Yagin
D. Humas : Drs. Sutikno
: Miskan

E. Pembantu Umum : Kastari
: M. Mujari
: Na’im
Proses pemilihan pengurus dalam Majelis Taklim Nurul Mubin
selama ini berjalan sesaui kebutuhan yang ada. Dimana sejak terbentuk
kepengurusan ini sampai sekarang tidak ada musyawaroh anggota yang
bertujuan untuk merancang program maupun melakukan pergantian secara
rutin. Pengurus yang ada merupakan orang-orang dari jamaah yang dari

awal bersedia untuk menjadi pengurus. Kemudian disesuaikan dengan
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kemampuan masing-masing untuk memegang jabatan yang dibutuhkan
oleh organisasi.

Proses pergantian pengurus baru terjadi bila ada salah satu anggota
yang sudah tidak mampu lagi menjalankan tugas atas suatu perkara dari
diri anggota yang bersangkutan. Semisal bila ada pengurus yang sudah
berpindah tempat jauh sehingga terpaksa harus meninggalkan jamaah ini.
Ada juga anggota pengurus yang meninggal dunia. Baru dengan alasan
tersebut organisasi ini mencari pengganti untuk mengisi kekosongan
jabatan yang telah ditinggalkan tersebut.

Proses pemilihan pengganti ini juga masih sama seperti proses
awal pembentukan pengurus. Dimana pengurus inti menawarkan kepada
jamaah lain yang bersedia untuk menggantikan menjadi pengurus
kemudian disesuaikan dengan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan
organisasi. Maka setelah dianggap sesuai pengurus baru ini langsung
dicatat sebagai pengurus baru untuk menggantikan pengurus yang sudah
keluar dari organisasi.

b. Pembagian kerja Majelis Taklim Nurul Mubin
Dalam sebuah organisasi tentunya terdapat penempatan sumber
daya manusia yang bertugas didalamnya yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan organisasi untuk menunjang jalannya kegiatan. Dalam hal ini
secara keseluruhan pengurus dalam Majelis Taklim Nurul Mubin diisi
oleh para jamaah yang bersedia dan mampu untuk bertugas sebagai

pengurus.
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Setelah sejumlah nama ditentukan sebagai pengurus langkah
berikutnya ditentukan pembagian kerja yang dibahas secara
musyawarah oleh jamaah mengenai peran dan tugas masing-masing
pengurus sebagai berikut:

1) Ketua
Bertugas mengkoordinir dan bertanggung jawab terhadap semua
kegiatan yang telah dilakukan dalam Majelis Taklim Nurul Mubin.

2) Sekretaris
Menjalankan administrasi Majelis Taklim Nurul Mubin baik
berupa surat menyurat maupun dokumen yang berkaitan dengan
kepengurusan.

3) Bendahara
Mengumpulkan sumber dana dari donatur maupun intansi.
membuat anggaran belanja, menggunakan keuangan seefisien
mungkin.

4) Seksi Pendidikan
Seksi  pendidikan mempunyai tugas mengurus kebutuhan
pendidikan di Majlis Taklim Nurul Mubin.

5) Seksi Pembangunan
Menjalankan proposal untuk pembangunan gedung Pon-Pes Nurul
Mubin yang digunakan sebagai tempat kegiatan pengajian majelis
taklim. Merawat serta menjaga fasilitas yang telah digunakan
dalam Majlis Taklim Nurul Mubin

6) Seksi Sosial
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Mensosialisasikan ajaran dan kegiatan yang ada dalam Majelis
Taklim Nurul Mubin kepada masyarakat sekitar.
7) Humas
Tugas humas di Majelis Taklim Nurul Mubin mencari dan
menyampaikan informasi yang positif, menyampaikan hal-hal yang
berhubungan dengan masyarakat, informasi masuk dan keluarnya
tentang dunia Islam, menyebar undangan, dan menjalin kerjasama
dengan organisasi atau intansi lain.
8) Pembantu Umum
Membantu seluruh kegiatan jamaah serta mengkoordinir jamaah
bila ada kegiatan Majelis Taklim Nurul Mubin yang bersifat gotong
royong.*®
Dengan adanya tugas dan wewenang dari pengurus maka
organisasi yang ada dalam Majelis Taklim Nurul Mubin ini bisa
dikontrol dalam setiap kegiatan yang telah dijalankan. Berasas pada
keikhlasan berjuang dijalan agama islam para pengurus disini bertindak
sesuai kaidah ajaran Ahlusunnah Wal Jamaah. Tentunya disini juga
terkontrol oleh adanya pengawasan dari pengasuh yang merupakan
Kyai yang memimpin segala kegiatan keagamaan yang ada.
c. Departementalisasi Majelis Taklim Nurul Mubin
Tidak seperti kebanyakan pengurus dalam organisasi yang lain.

Program Kkerja dalam kepengurusan Majelis Taklim Nurul Mubin ini

YData dari MajelisTaklimNurul Mubin Balongpanggang
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bersifat mengalir mengikuti keadaan dan kebutuhan yang ada. Program
kerja disini tidak dirancang setiap tahun sekali melalui musyawarah
anggota tahunan, melainkan programnya dimusyawarahkan bila ada
kegiatan atau keadaan yang diperlukan untuk dikerjakan.

Seperti pada tahun ini dimana terdapat program pembangunan
sarana pondok untuk mendirikan aula yang akan dijadikan tempat
pengajian rutin majelis sekaligus tempat mengaji para santri di Pon-Pes
Nurul Mubin. Dari sini pengasuh dan pengurus majelis membuat
panitia untuk melaksanakan kegiatan tersebut.

SUSUNAN PANITIA PEMBANGUNAN AULA PONDOK

PESANTEREN NURUL MUBIN BALONGPANGGANG GRESIK

1. KETUA : ABDUL AZIZ, S.Pd.I
: MOH. WASIAN
2. SEKRETARIS : IRWANTO, S.Pd.I
: AHYAD
3. BENDAHARA : ZAHROTUS SALAMAH

: MUJITABAH NUR
4. PEMBANTU UMUM : IWAN SH.
: KASTARI
: SURAJI
Dengan adanya panitia pembangunan aula ini maka pengurus
beserta jamaah yang lain secara terkoordinir ikut membantu sebisanya

untuk menjalankan program ini. Karena aula merupakan kebutuhan
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tempat yang layak agar kegiatan yang ada bisa terlaksana dengan baik.
Dengan rasa perjuangan untuk mengabdi kepada agama maka
program ini secara keseluruhan bisa terlaksana dengan berdirinya aula
pada awal tahun 2015.

Dalam pelaksanaannya program ini berjalan berdasarkan atas
kemauan dan kemampuan setiap jamaah yang mau bekerja untuk
mendirikan aula tersebut. Dimulai dengan kesediaan anggota jamaah
yang ditunjuk untuk menjadi panitia pembangunan. Kemudian panitia
ini melakukan penggalian dana dengan mengajukan proposal baik itu
ditujukan kepada instansi maupun sumbangan perseorangan.

Meskipun dengan dana yang terbatas hasil dari jamaah yang
melakukan penggalian dana. Kemudian panitia mengkoordinir jamaah
untuk melaksankan pembangunan gedung secara bersama-sama.
Pembangunan ini dilakukan secara gotong royong oleh jamaah
Majelis Taklim Nurul Mubin selama beberapa bulan. Jadi setiap hari
jamaah yang bisa membantu secara tenaga melakukan pembangunan
sesuai keahlian yang dimiliki. Hingga akhirnya pembangunan yang
dimulai pada akhir tahun 2014 bisa berdiri dan digunakan pada awal
tahun 2015.

“jamaah gotong royong mbangun ini mbak, yang kaya bisa
nyumbang dana. Ada yang minta proposal untuk tempat
kerjanya. Terus prososal saya kirim ke pak camat, ke
kabupaten. Meskipun keluarnya gak banyak. Setelah
materialnya bisa dibeli, jamaah yang lain ikut pas mbangun.

Kan ada yang kerja siang dia ikut mbangun malam. Ada yang
lagi nganggur, kayak petani-petani itu pas nganggur mereka
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ngumpul siang mbangun ini. Tapi dari panitia kita siapkan
makan mbak. Biar afdhol katanya.hehe "'

Selain seperti program pembangunan ini, dalam kepengurusan
organisasi Majelis Taklim Nurul Mubin yang lainnya juga bersifat
sama Yaitu bersifat gotong royong dengan tujuan membangun syiar
agama Islam yang sesuai Syariat. Untuk itu peneliti disini tidak
mendapatkan dokumen secara terperinci mengenai program dan
agenda secara detail mengenai apa saja program yang telah dirancang
maupun telah dilaksanakan.

4. Kepemimpinan Majelis Taklim Nurul Mubin
Seperti yang telah banyak penulis singgung didepan, sesuai hasil
observasi saya dalam Majelis Taklim Nurul Mubin merupakan organisasi
pengajian agama islam yang tentunya menganut kuat akar dan budaya dari
dunia santri. Apalagi dilatar belakangi dari sistem pengajian di pesantren
salaf. Maka baik pengurus maupun jamaah juga begitu kuat rasa hormat
dan ketawadhu’annya terhadap pengasuh sekaligus Kyai yang ada disini.
a. Ketepatan mengukur dan mengetahui kekuatan dan tantangan
Peran pemimpin dalam organisasi disini begitu kuat dipegang oleh
sang Kyali yaitu Pengasuh Pon-Pes Nurul Mubin. Dimana peran sebagai
pemimpin dalam pengajian maupun kegiatan rutin yang dilakukan
dimajelis ini membuat jamaah begitu hormat dan mengikuti perintah
yang memang sesuai dengan tujuan jamaah disini. Hal ini ditunjang

dengan kemampuan KH. Aunur Rofik yang menguasai meteri

“Hasil wawancara dengan Bendahara Majelis Taklim Nurul Mubin
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keagamaan yang memang menjadi kebutuhan pokok jamaah dalam
mengikuti kegiatan dimajelis taklim ini.

Meskipun bersifat tawadhu’ terhadap Kyai namun peranan
pengurus yang dipimpin oleh H. Abd. Ghoni juga berpengaruh terhadap
jalannya setiap kegiatan yang ada. Dimana meskipun melalui
persetujuan dan pertimbangan dari pengasuh, namun secara teknis dan
konsep pengurus tetap berpengaruh besar dalam jalannya kegiatan
jamaah.

Konsep kesungguhan dalam bekerja dan berjuang

Gaya kepemimpinan yang terlaksana dengan kebebasan asal tidak
terlepas dari tatanan syariat agama islam ini memberi pengaruh besar
terhadap jalannya kegiatan yang dilakukan pengurus Majelis Taklim
Nurul Mubin. Dimana setiap pengurus menjalankan tugas masing-
masing sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan yang ada. Seperti
masalah keuangan dimana sistem yang diterapkan adalah sumbangan
suka rela dari donatur yang sifatnya tidak mengikat. Sumbangan ini
akhirnya dikelola oleh bendahara untuk memberikan konsumsi kepada
jamaah setiap minggunya. Serta digunakan untuk merawat fasilitas
yang telah ada untuk digunakan dalam kegiatan jamaah.

Untuk menjaga tatanan etika dan etos yang tertera dalam
majelis ini selayaknya organisasi pada umumnya maka dalam Majelis
Taklim Nurul Mubin juga menerapkan metode pengajaran agama

yang bertujuan untuk menjaga sikap dan nama baik jamaah dimata
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masyarakat umum. Hal ini dilakukan sebagai kontrol setiap jamaah
sebagai manusia agar mampu mawas diri sehingga menjaga sikap
setiap jamaah dari hal-hal yang tidak dikehendaki sesuai dengan
ajaran agama islam yang telah diberikan.

“yaa kita mengikuti apa yang dikehendaki oleh pak kyai
mbak. Karena kita semua ini percaya kalau pak kyai itu ilmu
agamanya tinggi serta benar-benar mampu menjadi panutan
bagi setiap jamaah disini.

c. Memiliki kader yang militan

Metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran agama
majelis taklim ini dilakukan langsung oleh pak Kyai melalui pengajian
rutin yang disampaikan kepada jamaah. Materi pengajian disesuaikan
dengan kebutuhan jamaah untuk menjalankan ajaran islam dalam
keadaan sehari-hari. Untuk itu bagi jamaah laki-laki Kitab yang
diajarkan adalah kitab Al-Hikam, dan jamaah ibu-ibu diajarkan kitab
fikih sebagai panduan untuk bertindak dalam kehidupan sehari-hari.
Sebelum pengajian dilakukan dulu istighosah sebagai ibadah bersama
agar bisa mendekatkan diri dengan Tuhan yang maha esa.

Selain metode pembelajaran melalui pengajian para jamaah
juga diberikan tugas untuk menjalankan metode sikap. Yaitu ilmu
yang sudah didapatkan haruslah diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari. Untuk itu diperlukan adanya pengawalan yang kuat dari masing-

masing diri jamaah agar bisa bersikap sesuai dengan syariat agama

Hasil wawancara dengan Ketua Pengurus Majelis Taklim Nurul Mubin
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islam yang sungguh mulia. Sehingga para jamaah bisa menjadi contoh
bagi masyarakat luas tentang segala kebaikan dari ajaran islam.

Sebagai sarana menjaga sikap spiritual jamaah dalam
bermasyarakat, jamaah majelis ini menerapkan suatu pedoman
bersama yang bisa menjadi acuan dan pegangan dalam kehidupan
sehari-hari.

1) Beriman kepada Alloh SWT dan Rosulnya Muhammah SAW.

2) Menjalankan syariat islam sesuai Al quran dan Hadist

3) Taat dan menghormati peraturan Negara Indonesia

4) Menjaga nama baik Majelis Taklim Nurul Mubin

5) Memperdalam ilmu tauhid

6) Bersikap baik kepada sesama manusia dalam bermasyarakat.*®

Dengan adanya komitmen bersama ini Majelis Taklim Nurul

Mubin secara keseluruhan berusaha membantu terlaksananya

kehidupan bermasyarakat yang baik agar tercipta jalan yang benar

bagi seluruh umat beragama dan bernegara.
C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data)

Pembahasan hasil penelitian (Analisis data) merupakan tahap dari
penelitian kualitatif yang mengarah pada proses mengolah dan menelaah data
yang telah didapat peneliti. Baik data tersebut diperoleh dari wawancara
maupun data yang didapat langsung dari lokasi penelitian. Analisis data ini

juga bisa dilakukan ketika dalam proses pengumpulan data atau dari awal

®Data dari Majelis Taklim Nurul Mubin
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penelitian ini berlangsung. Dimana analisis ini untuk membuktikan keabsahan
dan kebenaran data yang telah diperoleh dari lapangan. Disini peneliti telah
menemukan data-data yang terkait dengan rumusan masalah penelitian
didalam ruang lingkup Analisis Manajemen Dakwah Pada Majelis Taklim
Nurul Mubin Balongpanggang Gresik.

Dalam analisis ini peneliti juga mengungkapkan teori-teori
manajemen dakwah yang berkaitan dengan unsur-unsur organisasi didalam
kepengurusan majelis, dimana untuk menjalankan sebuah program agar
tercapai tujauan sesuai yang diharapkan perlu menerapkan beberapa unsur
manajemen organisasi yang baik yang meliputi pada perencanaan,
pengorganisasian, serta dibutuhkan gaya kepemimpinan untuk mengontrol
berjalannya organisasi ini.

Setelah menemukan konsep manajemen organisasi keagamaan
berdasarkan syariat islam dalam Majelis Taklim Nurul Mubin. Berikutnya
terbentuklah suatu tujuan bersama yang kemudian dikembangkan dengan
perencanaan organisasi kedepan. Hal ini berpengaruh terhadap Kkinerja
organisasi disebabkan adanya loyalitas pengurus dan jamaah untuk mengabdi
kepada jalan kebenaran membela agama. Loyalitas yang terbentuk membuat
organisasi semakin solid dan kuat dalam menjalankan program dan
kegiatannya. Tentunya hal ini juga dipengaruhi adanya pemimpin yang bisa
menjadi panutan, dimana peran pemimpin dalam islam adalah seseorang yang
menerima amanah agar bisa membawa seluruh kadernya mencapai tujuan

yang diharapkan.
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Pembahasan manajemen dakwah yang diterapkan dalam Majelis
Taklim Nurul Mubin akan dipaparkan berdasarkan data dan fakta yang telah
dirangkum oleh penulis, kemudian disesuaikan dengan teori-teori untuk
menghasilkan sebuah wacana keilmuan manajemen agar tercipta pemahaman
mengenai bentuk dan proses manajemen dakwah dalam organisasi.

Dari proses persamaan tujuan yang dimiliki jamaah Majelis Taklim
Nurul Mubin dalam membentuk organisasi ini penulis bisa menggambarkan
bagaimana bentuk organisasi yang dijalankan berdasar pada syariat Islam
untuk mencapai tujuan menjalankan ajaran islam sesuai Ahlusunnah Wal

Jamaabh.

Organisasi

Perencanaan |me Kepemimpinan loyalitas pengurus

)

Tujuan Organisasi

Gambar 4.1 : Organisasi untuk mencapai tujuan bersama
1. Manajemen Organisasi Berdasar Syariat Islam
Majelis Taklim Nurul Mubin adalah organisasi islam yang
bertujuan untuk berdakwah menyebarkan ajaran islam dan memperdalam
ilmu Syariat, Thorekoh dan Hakikat sesuai ajaran Ahlusunnah Wal
Jamaah. Berbeda dengan organisasi kelembagaan yang bersifat profit.
Dalam Majelis Taklim Nurul Mubin ini sumber daya manusia yang ada

merupakan sekelompok orang yang mempunyai satu tujuan yaitu untuk
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memperdalam ilmu agama islam dan keinginan bersama berjuang untuk
menyebarkan agama islam sesuai ajaran Ahlusunnah Wal Jamaah

Dengan adanya tujuan ini maka dalam perjalanannya manajemen
organisasi dalam Majelis Taklim Nurul Mubin juga berlandaskan pada
penerapan ilmu agama berdasar Al-quran dan Hadist. Perjalanan dakwah
ini dimulai dari organisasi pengurus dan jamaah didalamnya. Dimana
pelajaran dan bimbingan beragama selalu disampaikan dalam pengajian
rutin kepada seluruh jamaah yang kemudian dijadikan sebagai acuan
bertindak dan bersikap dalam kehidupan bermasyarakat secara luas. Sesuai

dengan Firman Alloh dalam surat An-Nahl ayat 125 :

u.,,\ & S ,@m’j M\ ‘da;,wj 4.&,&\, q,) J...» J! @\
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Artinya: Serulah (manu5|a) kepada Jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (An-
Nahl; 125).1"

Islam merupakan agama dakwah yang mengajarkan kepada
umatnya untuk selalu menyampaikan kepada masyarakat luas. Secara
kualitatif ~dakwah Islam bertujuan untuk mempengaruhi dan
mentranformasikan sikap batin dan perilaku masyarakat menuju sebuah

tatanan kesalehan individu atau kesalehan sosial. Dakwah dengan pesan-

pesan keagamaan juga merupakan ajakan kepada kesadaran untuk

17 ..-1972, Al Quran dan terjemahannya, Yayasan Penyelenggara penterjemah/pentafsir Al Quran,
Jakarta, him. 421
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senantiasa memiliki komitmen kepada jalan yang lurus. Dakwah adalah
ajakan yang dilakukan untuk membebaskan setiap individu dan
masyarakat dari pengaruh nilai-nilai kesyaitanan maupun nilai-nilai
jahiliyah menuju internalisasi ketuhanan, di lain pihak dakwah juga
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman keagamaan dalam berbagai
aspek ajarannya agar diaktualisasikan dalam bersikap maupun bertindak.'®

Secara umum managemen organisasi dakwah menunjuk pada
kegiatan yang bertujuan perubahan positif dalam diri manusia. Perubahan
positif ini diwujudkan dengan peningkatan iman, mengingat sasaran
dakwah adalah iman. Karena tujuannya baik maka kegiatannya juga harus
baik. Ukuran baik dan buruk adalah syariat Islam yang termaktub dalam
Al-Quran dan Hadist. Dimana terdapat proses yang menunjukan kegiatan
terus menerus, berkesinambungan, dan bertahap. Peningkatannya adalah
perubahan kualitas yang positif : dari buruk menjadi baik, atau dari baik
menjadi lebih baik. Peningkatan iman sendiri termanifestasi dalam
peningkatan pemahaman, kesadaran, dan perbuatan. Secara singkat
managemen dakwah bisa dikatakan kegiatan peningkatan iman menurut
syariat islam™.

Adanya keinginan dari sekelompok masyarakat untuk
memperdalam ilmu agama dan mengamalkan ajaran agama sesuai ajaran
Ahlusunnah Wal Jamaah, Maka terbentuklah Majelis Taklim Nurul

Mubin. Dari sini penulis bisa memaparkan bagaimana peran dari tujun

83uyuti Pulungan. 2002. Figh Siyasah, ajaran, sejarah, dan pemikiran. Rajawali Press. Jakarta.

Hal. 66

¥Moh. Ali Azis, 2004, 1lmu Dakwah, Kencana, Jakarta, hlm. 6.
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awal yang dimiliki oleh sekelompok orang ini mempunyai fungsi yang
kuat untuk membangun dan mengembangkan organisasi tersebut sesuali
kaidah dalam organisasi islam.

Dengan bekal ilmu agama yang selalu diberikan dalam majelis
taklim ini. Maka untuk menjalankan manajemen organisasi yang ada para
pengurus menerapkan program dan kegiatan yang sesuai dengan syariat
islam, tentunya hal ini berguna untuk memberikan kekuatan spiritualitas
yang tertanam dalam diri setiap jamaah agar selalu berusaha berkembang
dengan berjuang menuju jalan kebenaran yang sesuai dengan
keyakinannya. Untuk itu organisasi ini membuat pedoman dasar yang
harus diwujudkan dalam setiap anggota jamaah dalam melaksanakan
program dan kegiatan berorganisasi.

Perencanaan Dakwah Majelis Taklim Nurul Mubin

Mengikuti kehendak anggota organisasi yang terdiri dari para
jamaah mejelis taklim yang berkeinginan untuk memperdalam ilmu agama
serta bisa mengamalkan ajaran agama dalam berkehidupan didunia. Maka
jelas perencanaain organisasi ini mengarah pada tindakan untuk mencapai
hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan bersama yang telah ada dalam
visi dan misi Majelis Taklim Nurul Mubin.

Meskipun secara konsep organisasi ini bergantung pada keputusan
pengasuh, namun secara teknis dan struktur kerja setiap pengurus
menjalankan tugasnya masing-masing sesuai dengan tugas kerja yang telah

diberikan. Begitu juga adanya kebebasan kepada organisasi ini untuk



73

mengatur segala administrasi yang berlaku sesuai kebutuhan dan

perlengkapan dalam menjalankan kegiatan di majelis ini.

Sebagai organisasi yang berdasarkan pada syariat islam, Majelis
Taklim Nurul Mubin berupaya menanamkan dan mengajarkan ilmu agama
islam kepada setiap jamaahnya melalui pengajian rutin yang diadakan
setiap satu minggu sekali. Untuk itu setiap anggota yang ada diajarkan
ilmu-ilmu agama melalui kajian dalam majelis taklim berupa pengajian
rutin setiap minggu, serta bisa berdiskusi secara langsung kepada Kyai
maupun anggota jamaah yang lain. Tentunya ajaran yang disampaikan

haruslah sesuai dengan Al-quran dan Hadist sebagai pedomannya.

Untuk mewujudkan anggota jamaah yang beriman dan bertakwa
Majelis Taklim Nurul Mubin mengajak setiap anggotanya untuk
mengamalkan segala ilmu agama yang sudah didapat. Hal ini terlihat dari
tindakan jamaah setelah mendapat pengajian untuk mengaplikasikannya
dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam kegiatannya majelis taklim ini
juga mengajak jamaah yang hadir melaksanakan ibadah berjamaah. Mulai
dari istighosah sebelum pengajian serta melaksanakan sholat-sholat
sunnah malam untuk jamaah Laki-laki.

Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen yang
memegang peran sangat penting dan bahkan sangat menentukan dalam
mencapai tujuan organisasi. Perencanaan menjadi sangat penting untuk
dapat memilih langkah-langkah cerdas dan tepat agar organisasi mampu

mewujudkan hasil memadai dari operasinya. Perencanaan pada hakikatnya
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adalah pemilihan saat ini terhadap kondisi masa depan yang Kita
kehendaki (choosing our desired future today) beserta langkah-langkah
yang kita perlukan untuk mewujudkan kondisi-kondisi tersebut.?

Untuk mewujudkan organisasi islam yang kokoh diperlukan
adanya kesesuaian konsep dan pelaksanaan dalam perencanaannya. Hal ini

tercantum dalam surat ash shaff ayat 1 — 3.
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Artinya: (1)Bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan
apa saja yang ada di bumi; dan Dia-lah Yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana)(2) Hai orang-orang yang beriman,
mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?(3)
Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan
apa-apa yang tiada kamu kerjakan.?

Dijelaskan dalam ayat ini, bahwa seruan-seruan ini hanya
ditujukan untuk orang-orang beriman dan tidak untuk semua orang.
Artinya bahwa, sebagai orang beriman harus memahami dan
melaksanakan hal tersebut. Selain itu, yang diseru di sini adalah orang-
orang beriman bukan hanya satu orang beriman. dan di sinilah pesan
konsep keorganisasiannya.

Untuk itu program-program yang dirancang oleh pengurus

tentunya mengenai pola kegiatan yang bisa mewadahi aspirasi awal

2% Amirullah Haris Budiyono, 2004, Pengantar Manajemen, Graha llmu, Yogyakarta, him. 89-90.
21 ..-1972, Al Quran dan terjemahannya, Yayasan Penyelenggara penterjemah/pentafsir Al Quran,
Jakarta, him. 928
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jamaah serta menyelanggarakan agenda yang sesuai. dimana perencanaan
adalah suatu aktivitas integratif yang mencoba untuk memaksimumkan
efektivitas secara total dari organisasi sebagai suatu sistem sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi tersebut. Dengan demikian
perencanaan paling tidak harus memiliki tiga aspek utama, yaitu 1)
menyangkut masa yang akan datang. 2) harus menyangkut tindakan; dan
3) memiliki serangkaian tindakan pada masa yang akan datang yang akan
diambil oleh perencana.®

Perencanaan yang juga disebut sebagai suatu proses atau konsep
dasar yang menjelaskan bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam
Majelis Taklim Nurul Mubin akan berjalan sesuai dengan tahap-tahap
yang telah ditentukan. Tentunya dalam perencanaan tidak terlepas dari
dasar organisasi majelis taklim ini yang menerapkan manajemen
berdasarkan syariat Islam, dengan tujuan membimbing jamaahnya
menjalankan ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat.

Menyangkut masa yang akan datang, maka pengurus Majelis
Taklim Nurul Mubin merancang kegiatan sesuai kebutuhan jamaah
mengenai pembelajaran agama islam serta mengamalkan ibadah yang
lebih baik untuk mendekatkan diri kepada Tuhan yang maha esa.
Menyangkut tindakan, maka pengurus menetapkan kegiatan seperti
pengajian rutin dibarengi dengan ibadah yang bersifat jamaah untuk

menambah keimanan jamaah. Berikutanya pengurus memiliki serangkaian

2 Amirullah Haris Budiyono, 2004, Pengantar Manajemen, Graha llmu, Yogyakarta, him. 92.
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tindakan pada masa yang akan datang yang akan diambil oleh perencana.
Dimana pengurus mengelola berjalannya program dan kegiatan dengan
pengawasan dan kontrol agar tercapai tujuan bersama sebagai dasar
berorganisasi dalam majelis ini.

Konsep dasar berorganisasi yang sudah dipegang dalam organisasi
Majelis Taklim Nurul Mubin tentunya tetap harus dijaga agar dalam
pelaksanaannya bisa dilakukan pengawasan dan evaluasi terhadap hasil
yang didapat. Kesesuaian antara konsep dan pelaksanaan artinya tidak
hanya lihai merumuskan ide yang tidak diiringi dengan amal nyata. Justru
keduanya harus berjalan dengan sinergi antara konsep dan pelaksanaan.
Organisasi itu harus mempunyai konsep cara bekerja. Bukan hanya
sekedar mempunyai kemampuan bekerja tetapi juga menguasai cara
bekerja. Penguasaan cara bekerja akan memudahkan bagaimana mencapai
tujuan berkerja.

Hal ini sesuai dengan pengambilan keputusan dalam berorganisasi.
Dimana pengambilan keputusan bisa diartikan sebagai suatu proses
penilaian dan pemilihan dari berbagai alternatif sesuai dengan
kepentingan-kepentingan tertentu dengan menetapkan suatu pilihan yang
dianggap paling menguntungkan. Proses pemilihan dan penilaian itu
biasanya diawali dengan mengidentifikasikan masalah utama yang
mempengaruhi tujuan, menyusun, menganalisis, dan memilih berbagai

alternatif tersebut dan mengambil keputusan yang dianggap paling baik.
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Langkah terakhir dari proses itu merupakan sistem evaluasi untuk
menentukan efektivitas dari keputusan yang diambil.?®
3. Pengorganisasian Dakwah Majelis Taklim Nurul Mubin
Dalam Majelis Taklim Nurul Mubin Proses pemilihan pengurus
selama ini berjalan sesaui kebutuhan yang ada. Dimana sejak terbentuk
kepengurusan ini sampai sekarang tidak ada musyawaroh anggota yang
bertujuan untuk merancang program maupun melakukan pergantian secara
rutin. Pengurus yang ada merupakan orang-orang dari jamaah yang dari
awal bersedia untuk menjadi pengurus. Kemudian disesuaikan dengan

kemampuan masing-masing untuk memegang jabatan yang dibutuhkan

oleh organisasi.

Dengan adanya tugas dan wewenang dari pengurus maka
organisasi yang ada dalam Majelis Taklim Nurul Mubin ini bisa dikontrol
dalam setiap kegiatan yang telah dijalankan. Berasas pada keikhlasan
berjuang dijalan agama islam para pengurus disini bertindak sesuai kaidah
ajaran Ahlusunnah Wal Jamaah. Tentunya disini juga terkontrol oleh
adanya pengawasan dari pengasuh yang merupakan Kyai yang memimpin

segala kegiatan keagamaan yang ada.

Tidak seperti kebanyakan pengurus dalam organisasi yang lain.
Program kerja dalam kepengurusan Majelis Taklim Nurul Mubin ini
bersifat mengalir mengikuti keadaan dan kebutuhan yang ada. Program

kerja disini tidak dirancang setiap tahun sekali melalui musyawarah

ZAmirullah Haris Budiyono, 2004, Pengantar Manajemen, Graha llmu, Yogyakarta, him. 138
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anggota tahunan, melainkan programnya dimusyawarahkan bila ada

kegiatan atau keadaan yang diperlukan untuk dikerjakan.

Untuk memperkuat organisasi islam dibutuhkan kekuatan spiritual
dimana manusia merupakan mahluk dualitas, berdiri di titik antara rasional
dan irasional, di samping perannya sebagai mahluk sosial. Untuk itu
keseimbangan antara keduanya sangat diperlukan, kalau tidak ingin terjadi
gejolak dalam diri manusia. Sebagai homo religius, maka kebutuhan
spiritualitas sesungguhnya merupakan suatu hal yang ada dalam dirinya
atau paling tidak ada naluri yang mendorong manusia untuk cenderung

mengakui adanya Zat Adikodrati (Zat Yang Maha Tinggi).**

Hal ini dikarenakan Organisasi adalah suatu koordinasi rasional
kegiatan sejumlah orang untuk mencapai tujuan umum melalui pembagian
pekerjaan dan fungsi lewat hirarki otoritas dan tanggung jawab.
Karakterisitik organisasi meliputi, memiliki struktur, tujuan, saling
berhubungan satu bagian dengan bagian yang lain  untuk

mengkoordinasikan aktivitas di dalamnya.

Dalam ayat keempat surat ash shaff :

(£) - P52 Olps vt el 5o Al 2 Oy ) oy A1 B
Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di

jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.?

E

*Hartono Djoko, 2011. Kekuatan spiritualitas para pemimpin sukses, LKPI-PPMJA, Surabaya,
him 11

?* ..-1972, Al Quran dan terjemahannya, Yayasan Penyelenggara penterjemah/pentafsir Al Quran,
Jakarta, him. 928
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Allah SWT menyukai mukmin yang berjuang dalam sebuah
bangunan yang kokoh. Ciri dari bangunan yang kokoh adalah seluruh
komponen di dalamnya saling menguatkan satu dengan yang lain. Dapat
dirinci, bahwa soliditas organisasi memiliki tiga ciri, yaitu: masing-masing
komponen didalamnya bisa menguatkan satu dengan yang lain, bersinergi
dalam bekerja serta memiliki program yang jelas, termasuk pembagian
pelaksanaan program (pembagian potensi dan pemanfaatan kemampuan).
Dalam hal ini, diperlukan adanya ketepatan di dalam penempatan orang.

Siapa yang harus jadi tiang, jendela, atap, dsb.

Untuk membuat soliditas tim dalam organisasi dibutuhkan
kekuatan spiritual didalamnya. Mengacu pada kebutuhan puncak manusia
yang sesuai ajaran islam, maka seorang muslim yang baik sudah barang
tentu tidak akan meninggalkan spiritualitas. Ajaran ini justru merupakan
jawaban akan kebutuhan manusia sebagai mahluk yang memiliki dimensi
batin dibalik unsur jasmaniah. Hal ini karena menurut Viktor Frankle,
eksistensi manusia ditandai oleh tiga faktor, yakni kerohanian

(spirituality), kebebasan (freedom), dan tanggung jawab (responsibility).?®

Dari loyalitas yang sudah terbentuk ini maka bisa dijadikan acuan
bagaimana sistem kerja yang akan diterapkan dalam organisasi ini.
Dimana Pengorganisasian merupakan proses penempatan orang-orang dan

sumber daya lainnya untuk melakukan tugas-tugas dalam pencapaian

%Hartono Djoko, 2011. Kekuatan spiritualitas para pemimpin sukses, LKPI-PPMJA, Surabaya,

him 2.
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tujuan. Hal ini menyangkut pembagian kerja untuk diselesaikan dan
mengkoordinasikan dalam proses manajemen. Pengorganisasian adalah
fungsi manajemen kedua dan dilakukan secara langsung dari dasar yang

telah dibuat oleh perencanaan yang baik.?’

Pengurus organisasi Majelis Taklim Nurul Mubin membuat
program dan melaksanakan kegiatannya agar bisa memfasilitasi dakwah
agama yang ingin disampaikan. Tentunya program dan kegiatan haruslah
dijalankan sesuai dengan syariat agama islam, dimana seluruh kegiatannya
harus sesuai dan tidak melanggar ajaran yang terdapat dari Al-quran dan
Hadist. Dengan adanya kesadaran bahwa islam adalah ajaran kebenaran
yang harus selalu dijaga dan diamalkan. Maka pengurus Majelis Taklim
Nurul Mubin selalu berusaha berdakwah menyebarkan dan memperdalam
ajaran agama islam kepada seluruh jamaah dan masyarakat umum. Hal ini
dijalankan dengan menyampaikan dan menerapkan ajaran agama.

Organisasi adalah bentuk formal dari sekelompok manusia dengan
tujuan individualnya masing-masing yang bekerjasama dalam suatu proses
tertentu untuk mencapai tujuan bersama (tujuan organisasi). Agar tujuan
organisasi dan tujuan individu dapat tercapai secara selaras dan harmonis
maka diperlukan kerjasama dan usaha yang sungguh-sungguh dari kedua
belah pihak (pengurus organisasi dan anggota organisasi) untuk bersama-
sama berusaha saling memenuhi kewajiban masing-masing secara

bertanggung jawab, sehingga pada saat masing-masing mendapatkan

T Amirullah Haris Budiyono, 2004, Pengantar Manajemen, Graha llmu, Yogyakarta, him. 165.
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haknya dapat memenuhi rasa keadilan baik bagi anggota organisasi
maupun bagi pengurus organisasi yang berwenang.

Loyalitas pengurus organisasi Majelis Taklim Nurul Mubin
terbentuk atas kekuatan spiritual yang selama ini tertanam dalam dari diri
setiap jamaah. Proses memperdalam ilmu agama serta melaksanakan
ibadah berjamaah berdampak besar terhadap kekuatan mental para
pengurus untuk berjuang dalam menegakkan ajaran Ahlusunnah Wal
Jamaah sesuai syariat, thorigoh, dan hakikat. Sehingga mampu membuat
susunan pengurus yang bersifat suka rela menjalankan program dan
kegiatan dalam organisasi ini. Hal ini berfungsi penting sebagai kekuatan
dalam mensolidkan pengurus dalam majelis taklim ini.

Dari loyalitas yang membuat pengurus menjadi lebih solid, maka
program dan kegiatan yang ada juga semakin berkembang. Hal ini
memperlihatkan  bagaimana pengurus ini  bereksistensi  dalam
pengorganisasiannya. Dimana pengurus bisa mengadakan pagelaran
wayang bernuansa religi islam dengan merangkul kelompok dalang yang
memiliki asas sama dalam sudut pandang agama. Selain itu pengurus juga
berupaya mengembangkan organisasi dengan melaksanakan pembangunan
yang bisa digunakan sebagai fasilitas jamaah dan Pondok Pesantren Nurul
Mubin dalam melaksanakan kegiatan keagamaan tersebut.

Melihat berbagai tindakan dan kegiatan yang secara solid
dilaksanakan dalam Majelis Taklim Nurul Mubin melalui loyalitas para

jamaahnya ini tentunya didukung jiwa militan yang tertanam didalamnya.
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Dimana Militan ini terkait dengan makna komitmen, konsistensi,
keseimbangan (tawazunitas), ketaatan serta kecintaan. Karena memang
amal yang baik dari seorang kader organisasi tidak akan bisa terwujud
tanpa lima hal di atas. Dan dengan memiliki kader yang militan, amal-
amal terbaik akan dihasilkan dalam organisasi.

. Kepemimpinan Dakwah Majelis Taklim Nurul Mubin

Peran pemimpin yang begitu kuat dalam diri KH Aunur Rofik
membuat beliau menjadi panutan bagi setiap jamaah dalam menjalankan
berbagai hal dalam berkehidupan maupun berorganisasi. Dimana peran
sebagai pemimpin dalam pengajian maupun kegiatan rutin yang dilakukan
dimajelis ini membuat jamaah begitu hormat dan mengikuti perintah yang
memang sesuai dengan tujuan jamaah disini. Hal ini ditunjang dengan
kemampuan KH Aunur Rofik yang menguasai meteri keagamaan yang
memang menjadi kebutuhan pokok jamaah dalam mengikuti kegiatan
dimajelis taklim ini.

Untuk menjaga tatanan etika dan etos yang tertera dalam majelis
ini selayaknya organisasi pada umumnya maka dalam Majelis Taklim
Nurul Mubin juga menerapkan metode pengajaran agama yang bertujuan
untuk menjaga sikap dan nama baik jamaah dimata masyarakat umum. Hal
ini dilakukan sebagai kontrol setiap jamaah sebagai manusia agar mampu
mawas diri sehingga menjaga sikap setiap jamaah dari hal-hal yang tidak

dikehendaki sesuai dengan ajaran agama islam yang telah diberikan.
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Meskipun secara struktur KH Aunur Rofik sebagai pengasuh.
Namun peran beliau begitu tarasa kuat dalam seluruh kegiatan pengurus
organisasi maupun anggota jamaah. Hal ini dikarenakan faktor konsep
ketawadhu’an yang tertanam dalam diri setiap jamaah maupun pengurus
organisasi Majelis Taklim Nurul Mubin termasuk ketuanya. Sehingga
pemimpin yang bisa menjadi panutan berfungsi besar dalam menerapkan
gaya kepemimpinan dalam organisasi.

Keberhasilan sebuah organisasi tidak terbatas pada kemampuan
yang dikelola, peran pemimpin sebagai pengarah dan pengendali juga
sangat menentukan. Dan untuk menunjang keberhasilan fungsi manajemen
dalam organisasi tentunya membutuhkan seorang peimimpin yang dapat
melaksanakan tugas atau fungsi manajemen. Kepemimpinan adalah suatu
faktor kemanusiaan, mengikat suatu kelompok bersama, dan memberi
motivasi untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan organisasi
sebelumnya. Tanpa kepemimpinan yang efektif (baik formal maupun
informal) individu-individu maupun kelompok cenderung tidak memiliki
arah, tidak puas, dan kurang termotivasi.?®

Dengan adanya kekuatan pimpinan yang bisa menjadi panutan bagi
jamaah dan pengurus, hal ini berdampak besar terhadap berjalannya gaya
kepemimpinan yang berjalan disini. Dimana Gaya kepemimpinan
diartikan sebagai perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan

pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku para

“Amirullah Haris Budiyono, 2004, Pengantar Manajemen, Graha llmu, Yogyakarta, him. 243.
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bawahannya. Gaya kepemimpinan dapat diartikan sebagai perilaku
pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya artinya kemampuan
pemimpin untuk mengatakan sesuatu hal dengan benar dalam sekumpulan
kegiatan terkoordinasi yang tercakup dalam gaya kepemimpinan tertentu.
Istilah gaya atau style sama dengan cara yang dipergunakan seorang
pemimpin dalam mempengaruhi para bawahannya.?®

Hal ini sesuai dengan pengambilan keputusan dalam berorganisasi.
Dimana pengambilan keputusan bisa diartikan sebagai suatu proses
penilaian dan pemilihan dari berbagai alternatif sesuai dengan
kepentingan-kepentingan tertentu dengan menetapkan suatu pilihan yang
dianggap paling menguntungkan. Proses pemilihan dan penilaian itu
biasanya diawali dengan mengidentifikasikan masalah utama yang
mempengaruhi tujuan, menyusun, menganalisis, dan memilih berbagai
alternatif tersebut dan mengambil keputusan yang dianggap paling baik.
Langkah terakhir dari proses itu merupakan sistem evaluasi untuk
menentukan efektivitas dari keputusan yang diambil.*

Dalam jamaah majelis taklim yang bersifat tawadhu’ ini tentunya
pimpinan banyak menerapkan gaya intruksi kepada jamaah dalam setiap
kegiatannya. Hal ini dipengaruhi kekuatan personal KH Aunur Rofik
dalam menjalankan ajaran agama maupun memahami materi-materi agama
sehingga banyak keputusan yang diambil atas perintah dan

persetujuannya. Namun dalam perjalan kegiatannya kepengurusan yang

“Miftah Thoha, 1995. Kepemimpinan Dalam Manajemen. Raja Grafindo Persada. Jakarta. Hal.
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% Amirullah Haris Budiyono, 2004, Pengantar Manajemen, Graha llmu, Yogyakarta, him. 138
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dipimpin oleh Abdul Ghoni bisa bersifat Konsultasi, Partisipasi maupun
Delegasi sesuai kebutuhannya. Dimana komunikasi dua arah dilakukan
ketua pengurus kepada bawahannya untuk memberi motivasi serta
kepercayaan terhadap pelaksanaan tugas yang telah diberikan.

Sikap para pengurus dan jamaah Majelis Taklim Nurul Mubin
yang begitu menghormati dan tawadhu’ terhadap Kyai-nya tetaplah harus
dijaga dengan membuat Kinerja bawahan tidak tertekan dalam
menjalankan tugasnya. Hal ini membuat pimpinan dalam majelis taklim
ini untuk mempertimbangkan kemampuan para pengurus organisasi baik
kemampuan tenaga, waktu maupun pikiran. Dimana pemilihan tugas yang
sesuai dalam pengurus diharapkan bisa menjalankan fungsi organisasi
secara efektif dan tepat sasaran.

Kepemimpinan yang efektif dapat menyesuaikan diri dan dapat
mendelegasikan wewenang secara efektif dengan mempertimbangkan
kemampuan anggota bawahan dan tujuan yang hendak dicapai. Pemimpin
harus luwes dalam menyesuaikan gaya atau perilaku kepemimpinannya
dengan situasi yang berbeda-beda. Pemimpin dapat memilih kemungkinan
perilaku yang dapat digunakannya untuk mempengaruhi anggota
organisasinya. Pilihan itu dipengaruhi oleh tiga kekuatan yang saling tarik

menarik terdiri dari pemimpin, bawahan dan situasi.



